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Abstrak

Nama : Martje Ledy Tiwery
Judul Skripsi : Penerapan Media Papan Flanel dalam Meningkatkan Kemampuan
Mengenal Huruf Bagi Siswa Kelas A di TK Eden Ambon
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media papan flanel
dalam mengajar alfabet untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada
siswa Kelas A di TK Eden Ambon. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
bagaimana peningkatan kemampuan mengenal huruf melalui penerapan media
papan flanel di Kelas A TK Eden Ambon. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (Classroom._Action Research) yang.terdiri dari dua siklus dimana
setiap peftemuan dilaksanakan sebanyak dua kalipertemuan. Prosedur penelitian
meliputt*perencanaan; s pelaksanaan, pengamatangidanreflekst"Subjek dalam
penelitian ini adalah anak TK Ed.en.Ambon Kelas A dengan juaalah 9 orang anak,
terdiri dari 5 anak laki-laki dan 4 anak perempuan. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan kemampuan mengenal hurutf melalui media papan flanel ilihat dari
hasil ketuntasan belajar anak didik pada‘pra siklus dengan nilai presentase
(29,86%) dengan kriteria Belum Berkembang (BB), siklus 1 dengan nilai
presentase (36,47%) meningkat..sebesar. (6,61%) dengan kriteria Mulai
Berkembang (MB), dan siklus 1I "dengan nilai prsentase (52,08%) meningkat
sebesar (15,61%) dengan kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Semua
nilai pada Siklus II tersebut telah memenuhi target indikator keberhasilan, yaitu
>80%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa melalui
media papan flanel dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak

di TK Eden khususnya kelas A.

Kata Kunci: Kemampuan Mengenal Huruf, Media Papan Flanel, Anak TK
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latarbelakang

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan yang diperuntukan
bagi anak-anak sebelum memasuki pendidikan pada jenjang Sekolah Dasar.
Pendidikan anak usia dini sangat penting bagi anak, sebagai bekal persiapan pada
jenjang pendidikan berikutnya. Maimunnah Hasan (2009:15) mengungkapkan
bahwa pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah_jenjang pendidikan sebelum
jenjanggpendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan
bagi anak sejak lahir Sampal dengan uSia, endm fahun yang di]al.<ukan melalui
pemberian " rangsangan pendidikan umtuk _membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki
pendidikan lebih lanjut, karena Sectiap anak dilahirkan dengan tingkat kecerdasan
dan indikator yang berbeda-beda. Menurut Bacharuddin Musthafa dalam bukunya
Ahmad Susanto menjelaskan bahwa anak usia dini merupakan anak yang berada
pada rentang usia antara satu hingga lima tahun. Pengertian ini didasarkan pada
batasan psikologi perkembangan yang meliputi bayi (infancy atau babyhood)
berusia 0-1 tahun, usia dini (early childhood) berusia 1-5 tahun, masa kanak-
kanak akhir (late childhood), berusia 6-12 tahun (Susanto, 2016:1).

Dalam hal ini melalui pendidikan ditunjukan untuk anak- anak agar
dapat mengembangkan aspek perkembangan yang dimiliki. salah  satunya
perkembangan dalam mengenal huruf dengan mengunakan media papan flanel.

Dalam mengembangkan potensi pada anak diharapkan ada peran pendidik (peran



orang tua) dalam menstimulus atau merangsang pendidikan anak, sebab di mulai
dari pendidikan yang baik akan tercipta anak yang cerdas, sehat, dan
berkepribadian yang baik sebagaimana yang diharapkan oleh orangtua pada
umumnya. Masa-masa usia dini merupakan masa usia emas (the golden age)
dimana pada masa ini sangat potensial untuk melatih dan mengembangkan
seluruh aspek kecerdasan yang telah dimiliki oleh setiap anak. Banyak upaya yang
dapat dilakukan untuk melatih serta mengembangkan kecerdasan anak yaitu salah
satunya melalui jenjang pendidikan.

I;endidikan anak-usia dini_sangat berperan-penting bagi pendidikan
selanjuthvampPendidikanssanak qsia. dini memberikankesempatan untuk
mengembangkan kepribadian anak dengdan berbagai-aspek-aspek perkembangan.
Menurut Trianto ada.beberapa aspck perkembangan yang harus dikembangkan
dalam setiap proses pembelajaran di dalam pendidikan anak usia dini, salah
satunya adalah pencapaian perkembangandalam bidang kognitif. ~Menurut
Sujiono yang dikutip oleh Nur Fadilah Kognitif merupakan suatu proses berfikir
yaitu ~ kemampuan  individu = dalam  menghubungkan,menilai,  serta
mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa (Fadilah, 2018:2). Salah satu
cara mengembangkan kognitif anak adalah dengan menggunakan media papan
flanel.

Papan flanel merupakan suatu papan yang ditempel kain flanel untuk
melekatkan sesuatu di atasnya. Contoh: gambar huruf atau ada kata yang di
tempel dengan kain flanel kemudian di rekatkan dengan papan yang sudah dilapisi

kain flanel. Penggunaan papan flanel dalam pembelajaran membaca permulaan



mempunyai banyak kelebihan, diantaranya: kata, huruf, atau gambar dapat di
pasang dan di copot dengan mudah menyesuaikan kebutuhan sehingga dapat di
pakai berkali-kali. Kain flanel yang berwana warni dapat menarik perhatian anak,
sehingga  meningkatkan belajar anak dalam mengenal huruf. Selain itu,
penggunaan papan flanel juga dapat membantu guru untuk menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan. Dengan cara tersebut anak dapat berpartisipasi
secara langsung untuk menempelkan atau menyusun huruf-huruf dan kata,
kegiatan tersebut membuat anak menjadi lebih aktif dan menciptakan
pembelajaran yang bermakna. Media ini dapat digunakan oleh semua anak yang
berada padaskelompokiusiadini, yaitu 0 — 6 tahups

Anak usia 0-6 tahunWyame pada wmumaya'sedang belajar di PAUD
disebut usia pra sekolah. Kemampuan berpikirnya masih berkisar pada tahap pra
operasional. Seperti yang dikemukakan Piaget, pada usia dini fungsi simbolik
anak berkembang dengan pesat. Fungsi® simbolik juga berkaitan dengan
kemampuan anak untuk membayangkan tentang suatu benda, objek lainnya secara
mental, dan objek kongkrit. Oleh sebab itu perkembangan bahasa anak pada fase
ini di warnai oleh fungsi simbolik. Selama masa ini berbicara pada diri sendiri
merupakan bagian dari kehidupan anak. Anak sangat senang bermain bahasa dan
bernyanyi. Pada usia 0-6 tahun anak sudah dapat berbicara dengan bahasa yang
baik. Hasil observasi awal pada siswa kelas A TK Eden menunjukan bahwa
kemampuan anak dalam mengenal huruf sangat rendah. Hal ini terlihat ketika

guru mengajarkan anak untuk mengenal huruf dengan menggunakan media



gambar atau kartu dan lainnya, ada anak yang belum mengenal huruf dengan baik.

Nerdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru (ML) mengatakan bahwa:
“anak yang ada di TK Eden khususnya kelas A, tidak semua bisa
mengenal huruf. Ada yang sudah bisa namun ada yang belum bisa sama
sekali, karena memang karakter dan daya tangkap anak berbeda-beda”

(hasil wawancara pada tanggal 22 Agustus 2022)

Berdasarkan itulah, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana
“Penerapan,Media Papan Flanel Dalam Mengajar Alfabet Untuk Meningkatkan
Kemampuan Mengenal Huruf Bagi.Siswa Kelas A di TK EDEN” dan dapat
memberikan kontribusi yang pesitif padaspihak sekolah, khususny.a untuk dapat
meningkatan kemampuan mengenal hurdf padasanak wsia 4-5 tahun di DI TK

EDEN Ambon.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah yang telah didapat,

maka dapat di identifikasi masalah yang terkait, yaitu:

- Media yang dipergunakan belum sepenuhnya menjawab perkembangan
kognitif anak

- Anak belum mampu mengenal huruf dengan baik



1.3. Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
bagaimana penerapan media Papan Flanel dalam mengajar alfabet untuk

meningkatkan kemampuan mengenal huruf bagi siswa kelas A di TK EDEN.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu, untuk mengetahui
penerapan media Papan Flanel dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf

bagi siswa kelas A di TK'EDEN

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat uemberikan manfaat.baik secara teoritis

maupun praktis, yaitu:

1.5.1. Manfaat Teoritis
Sebagai tambahan wawasan untuk guru dan mahasiswa khususnya para
kader pendidik anak usia dini dan juga sebagai kajian pustaka untuk
penelitian yang serupa.
1.5.2. Manfaat Praktis
1. Bagi anak, penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan mengenal huruf bagi anak dengan maksimal melalui
media papan flanel.
2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi baru

agar guru dapat lebih optimal dalam mengembangkan kemampuan



terutama kemampuan mengenal huruf bagi anak melalui media papan
flanel
3. Bagi Sekolah diharapkan hasil penelitan ini dapat menjadi masukan

yang positif bagi penyelenggaraan pendidik.

—
—




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN TINJAUAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka
Beberapa peneliti pendahulu yang meneliti juga tentang penggunaan
media papan flannel dalam pembelajaran, antara lain:

Pertama Penelitian yang berjudul Pengaruh Kemampuan Mengenal Huruf
Melalui Media Papan-Flanél~pada Anak Usia~Dini-di Tempat ‘Penitipan Anak
Beringhrje,_Yogyakarta oleh Wahyuhingtyas Agraini (2014). i’enelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan ke.:m.ampuan me.ngenal hurud melalui media papan
flanel di TPA Besingharjo Yegyakarta."Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam satu siklus yang dilaksanakan 9
pertemuan. Penelitian tindakan«ini dilaksanakan dengan kolaborasi antara guru
dengan peneliti. Subjek Penelitian Tindakan kelas ini adalah anak-anak berjumlah
10 anak. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan kuantitatif dengan
deskriptif presentase.

Hasil penelitian ini menujukan bahwa penggunaan media papan flanel dapat
meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia dini pada saat sebelum
tindakan diperoleh presentase 43,3%,belum mampu mengenal macam-macam
bentuk huruf dan bunyi huruf dan memahami bentuk huruf yang serupa seperti
bentuk huruf vokal dengan (a, i, u, e, o), huruf (a,b,c,d). Setelah menggunakan

media papan flanel guru mengajarkan untuk mengurutkan huruf dipapan flanel



dikertas dan menyebutkan huruf satu-satu dengan cara bernyanyi agar anak
tertarik dengan media papan flanel mengalami peningkatan pada siklus I
kemudian pertama presentase sebesar 68,9% dan meningkat lagi setelah
pertemuan pertama presentase 88,3% dan pertemuan ketiga 92,2%. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa media papan flanel dapat meningkatkan
kemampuan mengenal huruf.

Kedua Penelitian yang berjudul “Kemampuan Membaca Permulaan
Melalui Penggunaan Media Papan Flanel Anak Usia 4-5 Tahun” oleh Latifa
Hasanah da.n Aini Nurhasana-(2020). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuafimmmembaca permulaan _pad.a anak usiag=5-tahun melaltl penggunaan
media papan_flanel. Subjek penelitian ini adalah anak=anak kelompok A di TKI
Nurul Hidayah, Bekasi Jaya lodahssMetode penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah metode penelitian tindakan kelas.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif
menurut model Kemmis yang' terdirt dari empat komponen, yaitu: perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Nilai rata-rata yang didapat pada praintervensi
adalah 31.6%. Berdasarkan hasil ini maka harus dilakukan tindakan intervensi
melalui kegiatan bermain balok. Setelah melakukan intervensi tindakan siklus I
maka diperoleh hasil nilai rata-rata sebesar 51.1%. Kemudian dilakukan intervensi
tindakan siklus II dan diperoleh nilai rata-rata 75.4%. Berdasarkan hasil ini maka
kemampuan membaca permulaan anak telah meningkat sesuai dengan kriteria

yang telah ditentukan sehingga tindakan intervensi dihentikan. Berdasarkan hasil



penelitian yang telah dilaksanakan, penggunaan media Papan Flanel sangat efektif
dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak.

Dari beberapa kajian di atas dapat disimpulkan bahwa kesamaan penelitian
ini adalah menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Sedangkan yang
membedakannya adalah penggunaan media Papan Flanel untuk mengenalkan
alfabet bagi anak yang di teliti dalam peneliti-peneliti terdahulu tetapi yang
pertama sama mendeskripsikan tentang huruf tetapi kajiannya berbeda dari segi
subjek dan objek penelitian. kedua tentang penggunaan media Papan Flanel sangat
efektif dapat meningkatkankemampuan membacapermulaan padaganak dan tidak

mengkajipersoalanthiififisecara spesifik.

2.2. Kajian Teori
2.2.1. Media Pembelajaran

Menurut Arsyad (2011:7)"media pembelajaran memiliki pengertian yaitu
alat bantu dalam proses belajar mengajar baik di dalam maupun di luar kelas.
Sedangkan Asyhar (2011:8) berpendapat bahwa, media pembelajaran adalah
peralatan penunjang yang mampu membuat suasana pembelajaran kondusif
dengan siswa sehingga dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif dan
efisien karena adanya penyampai atau penyalur pesan secara terinci dari suatu
sumber. Pendapat lain juga disampaikan oleh Haryono (2015:47) berpendapat
bahwa, media belajar adalah penyampaian materi pembelajaran dengan

menggunakan alat dan bahan.



Media pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik secara
terencana sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana
penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif (Munir,
2012:1).

Menurut Hamzah dan Nina Lamatenggo (2011:265), Media pembelajaran
merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang dapat digunakan untuk
keperluan pembelajaran, media pembelajaran merupakan sarana fisik untuk
menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan sarana
komunikasisdalam'béfitukseetak mguplin pandangsdan dengar-termasuk teknologi
perangkat keras.

Media “pembelajaran adalabhdmerupakan faktor yang mendukung
keberhasilan proses pembelajaran di sekolah karena dapat membantu proses
penyampaian informasi dari guru kepada Siswa ataupun sebaliknya (Khairani
dalam Masykur et al., 2017:186). Arsyad (2011:10) mengatakan media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan
pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang
perhatian dan minat peserta didik dalam belajar.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran adalah alat dan bahan yang digunakan sebagai
gambaran atau penunjuk dalam penyampaian pesan pembelajaran didalam
maupun diluar kelas agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik, media

pembelajaran sebagai alat bantu yang berisikan materi pelajaran yang digunakan
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oleh pendidik dalam proses belajar sehingga pembelajaran akan lebih menarik

perhatian peserta didik.

2.2.1.1.Manfaat Media Pembelajaran
Dua unsur yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, yaitu metode
dan media pembelajaran. Kedua hal ini saling berkaitan satu sama lain. Pemilihan
suatu metode akan menentukan media pembelajaran yang akan dipergunakan
dalam pembelajaran tersebut.
Media pembelajaran memiliki banyak sekali‘manfaat untuk penggunaannya
di dalam proses pembelajaran. Sudjana.dan Rivai (2011:2) berpendapat bahwa,
manfaat media pembelajaran dalamsprosessbelajar s1swa yaitu: |
1. Menarik perhatianssiswa Sehinggamotivasi atau semangat belajar
semakin kuat
2. Makna bahan pengajaran lebih jelas sehingga memungkinkan tujuan
dalam pembelajaran tercapai dan dikuasai oleh siswa.
3. Siswa lebih banyak ‘aktif ‘dalam belajar karena tidak hanya sebagai
pendengar materi oleh guru namun juga dapat mengamati, menjelaskan,

dan mendemonstrasikannya.

2.2.2. Media Papan Flanel

Papan flanel adalah suatu papan yang di lapis kain flanel atau kain yang
berbulu dimana padanya di letakkan potongan gambar-gambar atau symbol lain
(Ibrahim, 2001:4). Sedangkan papan flannel menurut Sadiman dkk (2005:7)

adalah papan yang dilapisi kain flanel yang efektif untuk menyajikan pesan-pesan

11



secara visual melalui gambar atau tulisan yang ditampilkan dan dapat dilepas
dengan mudabh.

Rahman Taufik (2019:60) menjelaskan bahwa papan flanel sebagai papan
berlapis kain flanel dan gambar yang disajikan dapat dipasang dan dilepas dengan
mudah serta dapat digunakan secara berturut-turut. Papan flanel termasuk media
pembelajaran dua dimensi yang dibuat dari kain flanel yang ditempelkan
padasebua triplek, duplek maupun papan. Media papan flanel dapat digunakan
untuk menyampaikan permainan konsep bilangan, pengenalan warna. Sedangkan
menurut Fr.istoni (2013:3) papan flanel adalah_sebuah-papan yang dilapisi kain
flanel yangberbulundéfigangfungsi l.ll’ltl.lk melekatkan sesuattberupa huruf-hurof
dan angka,.media papan flanel"ini sebagai Saranasdalam penyampaian materi
dalam proses pembelajaran yang melibatkan Keaktifan dan partisipasi aktif siswa,
untuk mengembangkan motivast siswa dan berorientasi pada proses pembelajaran
yang menyenangkan.

Menurut Sri Anitah (2010:28), papan flanel merupakan suatu papan yang
ditempeli kain flanel untuk melekatkan sesuatu di atasnya. Menurut Musfiqon
(2012:87) papan flanel adalah media grafis yang sangat efektif untuk menyajikan
pesan-pesan tertentu. Media papan flanel sangat efektif dalam pembelajaran.
Selain menarik perhatian siswa, penggunaan papan flanel juga dapat membuat
suatu proses pembelajaran terlihat menarik dan lebih efisien (Arief Sadiman,
2008:49). Menurut Sukiman (2011:108) media papan flanel dapat digunakan

untuk mengajarkan anak membedakan warna, pengembangan perbendarahan kata-
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kata, dramatisasi, mengembangkan konsep, memberi pesan tentang pokok-pokok
cerita, membuat diagram, grafik, dan sejenisnya.

Dari defenisi di atas, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa papan
flanel merupakan media grafis berupa papan yang dilapisi kain flanel dan cara
penyampaian pesan atau materinya dengan cara ditempelkan pada papan flanel
tersebut. Dalam hal ini yang dimaksud dengan pesan atau materi adalah huruf.
Media papan flanel ini pada umumnya digunakan dalam pembelajaran di
lingkungan Pra Taman kanak-kanak, serta SD kelas rendah. Dan papan flanel
sering digiinakan dalam pembelajaran permulaan-seperti-pengenalan huruf, angka,
nama hewangkonséppénjumlahan, _sam.pai alat-alagffanportast.

Secara, garis_besar karakteristik yang dimilikasoleh papan flanel adalah
sebagai berikut:

1. Merupakan media grafis

2. Penyajiannya secara visual dengan menempelkan materi pada papan

flanel tersebut

3. Pesan atau meteri yang disampaikan dapat berupa gambar, huruf, angka,

symbol dan masih banyak lagi

4. Cocok bagi pengajaran pemula/pengenalan

5. Memiliki ukuran dan warna yang menarik

6. Dapat dilihat sehingga praktis
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Selain pendapat diatas, kelebihan yang dimiliki oleh papan flanel

menutut Sudirman (1991:235) Diantaranya :

1.

2.

Mudah membuatnya.

Bahan-bahan dan peralatanya mudah didapat.

. Harganya relative murah.

. Dapat digunakan dalam berbagai bidang pengajaran.

. Dapat dibuat dalam berbagai ukuran sesuai kebutuhan.
. Isi pesannya mudah diganti.

. Mllldah menggundkannya.

-“Dapatwdigunakanpdalam berbagai tingkatan~pendidikan dari Taman

Kapak-Kanak sampai poiglifuan Hllige.

Sedangkan, keterbatasan penggcunaan media’ papan flanel sebenarnya

tidak terletak pada peralatan fisiknya, tetapi lebih banyak pada kurangnya

persiapan atau kurangnya keterampilan gurt dalam menggunakannya (Ibrahim,

2001:13). Pendapat tersebut mengandung maksud bahwa bila seorang guru kurang

mempunyai keterampilan dalam menggunakan atau memanfaatkan papan flanel

maka perhatian siswa tidak akan terfokus ketika menerima materi.

Adapun keterbatasan yang dimiliki oleh media papan flanel dalam

pengenalan huruf ini bentuk materinya tidak sama yaitu: ada yang berdiri dan ada

yang mendatar, hal ini dikarenakan bentuk materinya disesuaikan dengan bentuk

huruf, karena jika bentuk materi dibuat berdiri semua, maka huruf yang mendatar

bentuk materinya akan memiliki banyak ruang kosong.
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2.2.3. Pengaruh media pembelajaran papan flanel terhadap kemampuan
pengenal huruf bagi siswa kelas A di TK Eden

Di dalam kegiatan belajar mengajar tidak cukup dengan tatap muka saja.
Melainkan harus ada kegiatan yang lain, suasana kelas harus mampu menarik
minat siswa agar dapat belajar dengan baik. Dipihak lain perlu di sebut bahwa
permasalahan pengajaran atau pendidikan padanya umumnya juga tidak dapat
dibedakan serta diantisipasi secara tuntas sebab hal itu berarti pada diri manusia
serta sosialisasinya yang tak pernah dipahami secara tuntas pula. Dalam situasi
seperti ini statu media-sangatlah penting untuk-digunakan dalam, pengajaran atau
pendidikan agar setiap unsure ataw=kegiatan yang ada didalamnya mendapat
pertimbangan kritis dan  terkoofdinasikan,8ecara cfektif dan efisien untuk
mencapai tujuan pendidikany, schingga dalam proses pengajaran seorang siswa
dituntut untuk memiliki aktifitas belajar yang tinggi untuk itu di pihak yang
bersangkutan harus mampu menerapkan media yang cocok dalam proses belajar
mengajar. Usaha-usaha untuk meningkatkan pemahaman huruf pada siswa dapat
dilakukan dengan:

1. Penguatan Verbal: Dalam proses pembelajaran penguatan verbal
sangatlah dibutuhkan, maksud dari penguatan verbal di sini adalah
pengulangan (mengulang-ulang) apa yang sudah diberikan atau
disampaikan dalam hal ini adalah pengenalan huruf hijaiyah. Misalnya
seorang pengajar memberikan contoh huruf (alif) kemudian para siswa
menirukan dan guru disini harus mengucapkan secara berulang-ulang
sampai siswa paham benar baik cara pengucapannya, ketepatan dalam

mengeluarkan huruf, bentuk serta cara penulisannya.
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2. Mengawasi: Mengawasi disini berasal dari kata awas yang artinya dapat
melihat baik-baik serta tajam penglihatan, jadi mengawasi adalah melihat
dan memperhatikan tingkah laku orang, mengamati dan menjaga serta
mengontrol (Poerwadarminta, 1993:279). Proses mengawasi ini
dilakukan pada saat siswa sedang meletakkan huruf-huruf hijaiyah ke
papan flanel, tanpa adanya pengawasan maka keadaan kelas kurang
kondusif dan tujuan yang diinginkan tidak akan tercapai, maka dari itu
pengawasan sangat penting agar suasana kelas dapat terkontrol dan
ko;ldusif serta hasilyang diharapkan dapat tercapai.

3.“MemperbanyaksPenggunaan Media Papaii Flanel:"Makstudnya adalah
meinperbanyak jam dalam artian mengulang=ulang penggunaan media
papan flanel. dengan begitu anak cepat mengerti dan paham betul
mengenai huruf hijaiyah baik pengucapan, ketepatan pengeluaran huruf,
bentuk serta cara menulisnya, Oleh-karenanya, salah satu usaha lembaga
pendidikan dalam rangka untuk membangkitkan aktifitas belajar siswa
adalah dengan menggunakan media papan flanel. Dimana siswa yang
diberi media papan flanel menjadi lebih semangat dalam belajar, tidak
bosan dan lebih cepat dalam memahami huruf hijaiyah. Sebaliknya siswa
yang tidak diberi media papan flanel dalam proses belajar kurang
semangat, cepat bosan, terlalu monoton yang mengakibatkan konsentrasi
anak hilang.

Kemampuan mengenal huruf adalah tahap perkembangan pengetahuan anak

dari belum tahu menjadi tahu tentang bentuk dan bunyi huruf, sehingga anak
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dapat mengetahui bentuk huruf dan memaknainya. Sedangkan Carol Seefelt dan
Barbara A. Wasik mengatakan bahwa kemampuan mengenal huruf adalah
kesanggupan melakukan sesuatu dengan mengenali tandatanda atau ciri-ciri dari
tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota abjad yang melambangkan
bunyi bahasa. Dalam Peraturan menteri Pendidikan Anak Usia Dini
menyampaikan bahwa kemampuan mengenal huruf merupakan bagian dari
perkembangan bahasa anak, yaitu kemampuan mengetahui simbol-simbol huruf
dan mengetahui huruf depan dari sebuah benda.

Pengenalan huruf merupakan suatu proses”bersifat fisik ‘dan psikologis.
Keterampilanpyangidikémbangk an :fldal.ah konsepdentang hurtfcetak. Anak-anak
berkesempatan_berinteraksi dengan huruf eefak. Belajar mengenal huruf untuk
mencapai kemampuan membaca awal bagi anak-anak (Seefeldt & Wasik,
2006:330-331).

Proses pengenalan huruf ‘sejalan dengan proses keterampilan berbahasa
secara fisik dan psikologis. Proses yang bersifat fisik berupa kegiatan mengamati
tulisan secara visual. Dengan indera visual, anak mengenali dan membedakan
gambar-gambar bunyi serta kombinasinya. Melalui proses recoding, anak
mengasosiasikan gambar-gambar bunyi beserta kombinasinya itu dengan bunyi-
bunyinya. Proses rangkaian tulisan yang di kenal menjadi rangkaian bunyi bahasa
dalam kombinasi huruf menjadi kata yang bermakna. Proses psikologis berupa
kegiatan berpikir dalam mengolah informasi. Melalui proses decoding, gambar-
gambar bunyi dan kombinasinya diidentifikasi, diuraikan kemudian diberi makna.

Proses ini melibatkan knowledge of the world dalam skemata yang berupa
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kategorisasi sejumlah pengetahuan dan pengalaman yang tersimpan dalam gudang
ingatan.

Menurut Glenn Doman yang dikutip oleh Maimunah Hasan, Slamet
Suyanto. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta. 2005), h. 165. Anak balita perlu diajari membaca karena, a)
anak usia balita mudah menyerap informasi dalam jumlah yang banyak, b) anak
usia balita dapat menangkap informasi dengan kecepatan luar biasa, c) semakin
banyak yang diserap semakin banyak yang diingat, d) anak usia balita mempunyai
energi yang. luar biasa, €) anak usia balita dapat-mempelajari bahasa secara utuh
dan bel2jarhampirsebanyalk.yang diaj a.rkan (Suryantos2005-165)"

Penney Upton (2002:117)"mengatakan”bahwasdalam teori Behaviorisme,
bahasa yang dipelajari melalui proses penguatan dan peniruan. Secara bertahap
anak belajar mengasosiasikan bunyi tertentu dengan suatu objek atau orang.
Mereka mulai belajar bagaimanamenyebutkan objek dan apa yang pada awalnya
merupakan ocehan tak bermakna menjadi bahasa yang bermakna.

Pengenalan huruf sejak usia TK yang penting adalah metode pengajarannya
melalui proses sosialisasi, dan metode pengajaran membaca tanpa membebani
dengan kegiatan belajar yang menyenangkan. Dari pernyataan di atas bahwa
mengenal huruf adalah penting bagi anak TK dan perlu diajarkan dengan metode
bermain karena merupakan kegiatan yang menyenangkan, tidak membebani anak
dan memerlukan energy sehingga anak dapat mempelajari bahasa secara utuh

belajar sesuai yang diajarkan/diharapkan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Penelitian tindakan dalam bidang pendidikan yang dilaksanakan dalam
kawasan kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran (Salahudin,2011:19). Dalam penjélasan selanjutnya, Salahudin
mengatakan bahwa Penelitian tindakian kelas .adalah penelitian® praktis untuk
memperbaiki pembeldjaran di,Jdalamiskelas. “Sccara singkat. PTK dapat
didefinisikan sebagai suatu.bentuk penclahan penelitian yang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan-tindakan tectentu agar dapat memperbaiki dan
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran ‘di kelas secara lebih profesional
(Baswori & Suwandi, 2008:28).

Penelitian ini dilakukan®dengan.menggunakan metodologi dan rancangan
dari penelitian tindakan kelas, metodologi ini digunakan karena peneliti mengacuh
kepada masalah yang ditemukan di kelas A anak usia dini usia 4-5 Tahun Tk
Eden. Terkait dengan penerapan media papan flannel dalam mengajar alphabet
unutk meningkatkan kemampuan mengenal huruf bagi anak usia dini di Tk
Eden. mengingat tujuan dari penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan
dan memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas dengan mengimplementasi

setiap siklus tindakan.
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3.2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
3.2.1. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di Tk Eden merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang berlokasi di Kota Ambon, khusunya pada Kecamatan Baguala
desa Halong., yang jumlah keseluruhan peserta didiknya 28 orang terdiri dari dua
kelas dan kelas yang dijadikan sasaran penelitian dalam kelas A dengan usia 4-5

tahun dengan jumlah siswa 11 (Baswori & Suwandi, 2008:67).

3.2.2. Waktu penelitian
Waktunpenelitianyawal,dilakukan pada Mareti28 sampat 4 April 2022 pada

semester genap tahun ajaran 202W2022.

3.3. Prosedur Penelitian atau Siklus Peneclitian

Jenis penelitian yang ‘digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas menggunakan model Kurt lewin menjadi acuan pokok atau dasar
dari adanya berbagai model penelitian tindakan yang lain, khususnya PTK.
Dikatakan demikian, karena dialah yang pertama kali memperkenalkan Action
Research atau penelitian tindakan.

Model Kurt Lewin (dalam Aqib, 2009:21) menyatakan bahwa satu siklus
terdiri dari empat langkah pokok yaitu Perencanaan (planning), Pelaksanaan
Tindakan (acting), Observasi (Observing) dan Refleksi (Reflecting). Langkah
pada siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Sebelum masuk siklus 1. dilakukan tindakan

pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan.
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Secara keseluruhan, empat tahapan dalam PTK tersebut membentuk suatu
siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral. Seperti pada gambar di bawah
ini (Kurnianto, 2008:13)

Penelitian Tindakan Model Kurt Lewin

Perencanaan
—
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
\ Observasi
\
Perencanaan
“Refleksite 47 TSikLusTil Pelaksanaan
.\-‘ \—q////
Observasi

1. Perencanaan (Planning)

Dalam perencanaan ini mencangkup semua langkah tindakan secara rinci
mulai dari menentukan tema yang akan di ajarkan, membuat RPPH, menyediakan
media dan alat peraga, mengalokasikan waktu serta menentukan tehknik
penilaiannya. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini direncanakan sebanyak
dua siklus. Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan sebagai berikut:

a. Menentukan tema pembelajaran

b. Membuat rencana kegiatan mingguan dan rencana kegiatan harian.

c. Menyiapkan alat atau media yang akan digunakan.

d. Mengalokasikan waktu

e. Menyiapkan lembar observasi atau instrument penilaian.
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2. Aksi atau Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Tahap ini merupakan implementasi dari semua rencana yang dibuat,kegiatan
yang dilakukan dikelas adalah melaksanakan tindakan yaitu pembelajaran yang
menggunakan media papan flanel. Dalam pelaksanaan penelitian ini pengamat
dibantu oleh dua orang kolaborator yang bertugas untuk mengamati jalannya
prose pembelajaran.

3. Pengamatan

Pengamatan dilakukan bersama dengan pelaksanaan tindakan kelas.
Observasi (liilakukan untuk-mengumpulkan data-~ Pada tahap ini berisi tentang
pelaksanaanitindakan * dany, rencana .yang sudah® dibuat,"data yang yang
dikumpulkaa._adalah_data kualitatif daa dan datasKuantitatif. Data kualitatif
dikumpulkan melaluiebservasi dan mengambil tafsiran dengan benar. Sedangkan

data kuantitatif yaitu data yang di analisis dengan menggunakan persentase.

4. Refleksi (Reflecting)

Tahap ini merupakan tahap proses data yang di dapat saat observasi.
Kemudian didiskusikan kelemahan dan kelebihan dari proses penerapan media
papan flanel dalam mengajar alfabet untuk meningkatkan kemampuan mengenal
huruf. Dalam mengembangkan kemampuan mengenal huruf anak usia dini
kemudian ditafsirkan dan dianalisis hasilnya yang akan digunakan sebagai bahan

refleksi, apakah diperlukan siklus selanjutnya (Purnama, 2010:31)

22



3.4. Instrumen Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) ini adalah :

1. Instrumen Observasi Siswa

Instrumen-instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam Penelitian

Instrumen observasi ini berbentuk lembaran instrumen penilaian anak

dengan subjek yang diobesrvasi seluruh anak kelas A kelompok usia 4-5 Tahun

TK Eden. Setiap kegiatan instrumennya akan dilampirkan

Aspek yang

diobservasi adalah kemampuan anak mengenal huruf dan Kemampuan anak

=
bed huruf gajar alfabet
membedakan um_d_ﬁl_?_"n_l_‘_h'meégajaraaeun_f’/_ggky—

No

Nama
Anak

1.1

Presentase

Kriteria
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Jumlah Keseluruhan

Nilai rata-rata Presentase

Kriteria

Keterangan:

Indikator 1 (1.1) : Menyebutkan huruf A —Z

Indikator 2 (1.2) : Mengurutkan huruf A —Z

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Data Dalam metode penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitian
atau alat penelitian adalah penulis sendiri. Penulis berfungsi menetapkan fokus
penelitian dan memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan
data, menganalisis data, menafsirkan data dan menyimpulkan data. Adapun

beberapa teknik pengumpulan data:
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1. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatanya dengan alat observasi
tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti (Purnama, 2010:259) Observasi
digunakan untuk mengamati tingkah laku siswa dalam ruang, waktu, dan keadaan
tertentu. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik analisis data.
Data observasi dalam penelitian ini adalah pengamatan yang dilakukan yang
berisi tentang penerapan media papan flanel dalam mengajar alfabet untuk
meningkatkan kemampuan mengenal huruf bagi.siswa kelas A di TK EDEN pada
anak usta‘dinissAdapunishal,yang di_bservasi_adalah“kemampuan siswa dalam

mengenal huruf,

2. Wawancara

Teknik wawancara merupakan  teknik’ mengumpulkan data dengan
menggunakan data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka
ataupun melalui saluran media tertentu (Purnama, 2010:259)Karena pertama,
dengan menggunakan wawancara peneliti dapat menggali tidak saja apa yang
diketahui dan di alami subjek, tetapi juga apa yang tersembunyi jauh didalam diri
subjek peneliti. Kedua, apa yang ditanyakan kepada informan bisa mencakup hal-
hal yang bersifat lintas waktu yang berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang
dan masa yang akan datang. Peneliti ini melakukan wawancara dengan guru Tk

Eden di kelas A, serta peserta didik di kelompokA Tk Eden.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam
bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar berupa serta keterangan
yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data kemudian ditelah. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
beberapa diantaranya penelitian yang merupakan ekspresi anak pada saat
penerapan media papan flanel dalam mengajar alfabet untuk meningkatkan

kemampuan mengenal huruf (Salahudin, 2008:67)

3.6. Teknik Analisis Data

Teknik analis1 data"adalahysuato proses miengclolah dan mengintepretasikan
data dengan tujuan mendudukan’ berbagai iaformasi~ sesuai dengan tujuan
penelitian. Dalam Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ), sesuai dengan ciri dan
karakteristik suatu bentuk hipotesis PTK, analisis idata digunakan untuk mencari
dan menemukan upaya yang digunakan guru meningkatkan proses dan hasil
belajar siswa. Dengan demikian, peneliti menggunakan analisis data dengan
analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.

Analisisis data kualitatif digunakan untuk menentukan peningkatan
kemampuan bercerita siswa melalui metode bermain. Analisis data kuantitatif
digunakan untuk menentukan seberapa besar peningkatan kemampuan anak dalam
mengenal huruf. Analisis tersebut dilakukan bersumber dari data observasi
aktivitas siswa ketika kegiatan pembelajaran menggunakan media papan flanel
dengan hasil wawancara. Hasilnya akan disajikan dalam bentuk tabel dan

presntase yang dideskripsikan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
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3.7. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan yaitu penerapan metode bermain ,berbantuan media
alat yang kita membuat dan dikatakan berhasil jika dalam pembelajaran tingkat
keberhasilan belajar kemampuang pengenalan huruf bagi siswa mencapai 80%
dari 15 anak dalam kelas sesuai dengan indikator yang ditentukan, namun jika
tingkat keberhasilannya kurang dari 80% Penelitian dikatakan belum berhasil dan
harus mengulang siklus berikutnya lagi. Secara umum metode penelitian diartikan

sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
' o __,,-"’"'—Hl

-.. -
sesuai dengan foky@%ian yan bertuj@ mempereleh gambaran
i i am mengajar

alfabet untuk meningka ) Siswa.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Gambaran Singkat TK Eden

TK Eden merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berlokasi di Kota
Ambon, khusunya pada Kecamatan Baguala desa Halong. Dalam usianya, TK
Eden baru menginjak usia 6 Tahun, sejak berdiri dari Tahun 2016. TK Eden

memiliki Visi, Misi, dan tujuan yaitu:

NVISI
Pembentukan karakter mentalfintelektual, dav spiritual anak usia dini

bexdasarkan nilai=nilaiKristen
MISI

1. Tersedianya lingkungan pendidikan yang harmonis dan kondusif untuk
menanamkan karaktet Kristus dalam diri anak

2. Tersedianya pendidik dan tenaga kependidikan yang berkompeten,
kreatif, inovatif, serta memiliki integritas yang memegang teguh nilai-
nilai Kristiani

3. Menciptakan proses pembelajaran yang berpusat pada anak dengan
mengembangkan nilai-nilai pancasila

4. Menerapkan paradigma bermain sambil belajar untuk membantu anak
berfikir kritis, bersosialisasi, dan membangun kemandirian anak

5. Membangun kerjasama dengan instansi terkait
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Menghasilkan anak didik yang kreatif, inovatif, dan memiliki integritas diri,

Tujuan

sesuai dengan iman Kristiani dan berjiwa pancasila.

4.2. Identitas Sekolah

Tabel 4. 1. Identitas Sekolah TK Eden

NO IDENTITAS SEKOLAH
1. | Nama Sekolah TK Eden
2. | Nomor Pokok Sekolah Nasional 69946723
3. | Propinsi MALUKU
4. | Kabupaten/Kota Ambon
5. 4 Kecamatan Baguala
64 | Desa/Kelurahan Halong
7. | Jatan AMPN'C. /3 Halong
8. | Kode Pos 97231
9. | Waktu belajar Pagi
10. | Status Sekolah Swasta
11. | Akreditasi
12. | Tahun Berdiri 2016

5.3. Keadaan Tenaga Pengajar, Tenaga Administrasi Sekolah dan Peserta

Didik

Tenaga pengajar di TK Eden berjumlah 4 orang pendidik, untuk staf TU

berjumlah 1 orang tenaga tata usaha dan 1 orang penjaga sekolah.

Tabel 4. 2. Daftar Guru TK Eden

No | Nama Guru Bidang Studi

1 Ny. Aneke Ospara, S.Pd Kepala Sekolah

2 Ny. Linda Pormes, S.Pd. Paud Guru Kelas Besar

3 Ny. Fally Guru Bahasa Inggris
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4 Ega Biloro Guru Kelas Kecil

5 Alisye Oraile Guru Pendamping

4.3. Peserta Didik

Tabel 4. 3. Data Peserta Didik TK Eden

Jenis Kelamin
No Kelas Jumlah

T~ —P
= ,A;:f:
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BAB V

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil Observasi

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di TK Eden Kelas A
dengan jumlah siswa 9 orang, namun yang aktif di kelas sebanyak 9 orang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan anak dalam mengenal
huruf dengan menggunakan media papan flanel. Sebelum melaksanakan tindakan
dengan m.enerapkan media papan flanel, ~peneliti  mengamati  kegiatan
pembelajatansyangidilakukan.oleh g_uru..

Pada saat pembelajaran, girumemberikan pengenalan huruf dengan gambar
dan kartu, namun anak kadang sulitsmengenal huruf.di. dikarenakan kurangnya
latihan yang diberikan untuk guru. anak ‘pun cenderung bosan dan kurang
antusias dalam belajar, sehingga "ada  beberapa anak yang mengalihkan
perhatiannya dengan berbicara dengan teman sebangkunya, bermain sendiri,
berlari, menganggu teman sebangku, hal ini dikarenakan kurang variatifnya
kegiatan pembelajaran. Setelah guru memberikan pengenalan huruf dengan
menggunakan gambar atau kartu, guru memberikan kesempatan kepada anak
untuk mengambil gambar sesuai dengan instruksi guru.

Namun ada siswa yang bermain dengan kartu tanpa mengikuti instruksi
guru, bahkan ada yang merobek kartu yang diberikan guru. Dengan kondisi kelas
seperti ini, bahwa guru kurang mampu menghidupkan suasana pembelajaran di

kelas sehingga kemampuan siswa dalam mengenal huruf pun sangat rendah.
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Observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi dimana peneliti juga turut
berperan sebagai suatu kelas. Ketika mengajar di kelas peneliti menggunakan
media kartu gambar yang digunakan guru kelas turut Untuk selanjutnya,peneliti
melakukan evaluasi pra siklus dengan melakukan observasi dalam proses
pembelajaran di kelas. Hal ini bertujuan mengukur bagimana media konvensional
yang sering digunakan guru yaitu media gambar atau kartu, yang digunakan
sebagai tolak ukur perbandingan sebelum ada tindakan kelas dengan sesudah ada
tindakan kelas, yaitu dengan menerapkan media papan flanel.

Berda.sarkan hasil pra-siklus yang dilakukan oleh Peneliti di TK Eden
Ambon diperolehrsuatingambaran 1§em.ampuan mengenal hurtfpada anak kelas A
di TK Edein_Ambon _belum berkembang secara optimal. Hal ini dapat dilihat
dengan masih ada seébagian anak yang mengalami Kesulitan ketika di minta untuk
menyebutkan huruf-huruf dalam"alphabet terutama jika dilakukan secara acak,
anak masih terbalik-balik dalam menyebutkan dan menunjukkan huruf.

Menurut analisis peneliti hal tersebut disebabkan oleh kurangnya metode
dan media yang digunakan dalam proses pembelajaran di TK Eden khususnya
dalam kemampuan mengenal huruf. Oleh karena itu, dalam pembelajaran
diperlukan media yang tepat dan menarik minat anak untuk mengikuti

pembelajaran.
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Tabel 5. 1. Hasil Observasi Pras Siklus

Kemampuan Mengenal
No Nama Huruf
Anak Skor | Presentase Kriteria
1.1 1.2 1.3 1.4
1 GB 2 8 50 % Mulai
Berkembang
2 Al 1 1 1 2 5 31,25% Mulai
Berkembang
3 JO | 1 | 1 4 25% Belum
Berkembang
4 EL 1 1 1 1 4 25% Belum
Berkembang
5 JE 1 1 1 1 4 25% Belum
Berkembang
6 AN 2 1 1 1 5 31,25% Mulai
“*Berkembang
7 MET 1 1 3 1 4 25% Belum
Berkembang
8 ET 2 1 1 1 5 31,25% Mulai
Berkembang
9 EL 1 1 1 1 4 25% Belum
Berkembang
Jumlah Keseluruhan 268,75
Nilai rata-rata Presentase 29,86%
Kriteria Belum Berkembang (BB)

Sumber : Hasil Penelitian TK EDEN 2022

Sesuai dengan pemaparan di atas, dapat diambil kesimpulan tingkat

kemampuan anak ketika mengenal huruf masih rendah dan belum masuk dalam

kriteria ketuntasan belajar. Berikut adalah nilai dari kemampuan mengenal huruf

dengan empat indikator yang ingin di capai dalam meningkatkan kemampuan

mengenal huruf yaitu: menyebutkan huruf-huruf dalam alphabet A - Z,

mengurutkan huruf-huruf dalam alphabeth A - Z, memilih huruf berdasarkan
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gambar tanaman buah, dan menempelkan huruf dipapan flanel. Berdasarkan hasil
observasi pra siklus yang dilakukan sebelum tindakan kelas diperoleh data sebagai
berikut:
Keterangan:

Indikator 1 (1.1) : Menyebutkan huruf A —Z

Indikator 2 (1.2) : Mengurutkan huruf A —Z

Indikator 3 (1.3) : Mengenal huruf A —7Z

Indikator 4 (1.4) : Menempelkan huruf

Be.rdasarkan Tabel 5.1 diatas dapat dilihat bahwa kemampuan mengenal

huruf padalanaksditKelassAsdi TK _Ede.n Ambon_belum berkembang dengan nilai
rata-rata saal pra siklus adalah™(29:80%), maka nilai rata-rata saat pra siklus
masuk dalam ‘kriteria.Belum Berkembang (BB). Dari9 anak didik, ada 4 anak
dengan kriteria Mulai Berkembang (MB) dengan nilai presentase (15,97%) karena
dalam kemampuan mengenal huruf anak masih harus diingatkan atau dibantu oleh
guru. Dan ada 5 anak dengan Kriteria Belum- Berkembang (BB) dengan nilai
presentase (13,88%) karena dalam kemampuan mengenal huruf melalui media
papan flanel, anak melakukannya harus dengan bimbingan atau dicontohkan

Dari hasil observasi didapati bahwa beberapa hal yaitu: pertama, media
yang digunakan oleh guru tidak memotivasi anak dalam proses mengenal huruf,
sehingga guru perluh mengubah media yang digunakan. Kedua, belum terciptanya
kondisi belajar yang menarik dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil

observasi pra siklus yang dilakukan sebelum tindakan kelas, dapat dilihat pada
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tabel rekapitulasi data kemampuan mengenal huruf dibawah ini antara lain

sebagai berikut:

Tabel 5. 2. Tingkat Keberhasilan Observasi Pra Siklus

No Kriteria Jumlah Anak Skor | Presentasi
1. Belum Berkembang (BB) 5 125 13,88%
2. Mulai Berkembang (MB) 4 143,75 15,97%
3. Berkembang Sesuai Harapan 0 0 0
(BSH)
4. Berkembang Sangat Baik 0 0 0
i 29,85%

y.2. terlihat bahwa

15,97%

Berkembang Sangat

Baik

Berkembang Sesuai

Harapan

B Jumlah Anak ® Presentase

Mulai Berkembang

Belum Berkembang

13,88%
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Berdasarkan hasil pada diagram di atas menunjukan bahwa proses
pengenalan alfabet kepada siswa belum berjalan degan baik, sehingga anak belum
mengenal huruf yang diberikan guru. Hal ini terlihat ketika anak lebih banyak
bermain daripada belajar di dalam kelas, sehingga guru perluh menerapkan
penggunaan media papan flanel dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf
pada anak di TK Eden. Berdasarkan hasil observasi pada pra siklus, maka peneliti

dapat melanjutkan pada proses pembelajaran siklus I

5.2. Siklus 1 (Pertemuan 1)

Pembelajaran penelitian tindakan kelas pada-siklus I terdiri dati empat tahap
yaitu (1) Tahap Perencanaam, (2) Fdhap Pelaksanaan, (3) Tahap Pe.ngamatan dan
(4) Tahap Refleksi. Pada tahap pelaksanaan terdiri darr 2 pertemuan di kelas,
pertemuan pertama dan pertemuan kedua dalam penelitian ini diterapkan sebagai
berikut :

5.2.1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan’ peneliti-bersama dengan guru kelas menyiapkan
beberapa perangkat pembelajaran dan media yang digunakan untuk kebutuhan
penelitian tindakan kelas yaitu:

a. Menetapkan Materi: didahului dengan menyiapkan RPPH. Peneliti
menetapkan materi berdasarkan tema yang sementara berjalan di
semester yang sedang berjalan ini yaitu semester ganjil dengan tema
tanaman, dan sub tema tanaman buah.

b. Media ajar: Media yang digunakan untuk penelitian terbuat dari papan

flanel yang berbentuk persegi panjang (60x90 cm) dan desain huruf dari
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beberapa warna agar anak didik tertarik dan semangat untuk mengikuti
proses belajar. Peneliti menyediakan bahan atau alat untuk membantu
proses perlaksanaan pembelajaran.

5.2.2. Tindakan dan Observasi

Tahap pelaksaan pada siklus I ini, Masing-masing pertemuan dilaksanakan
dalam tiga tahap pembelajaran yakni (1) Kegiatan pendahuluan, (2) kegiatan inti
dan (3) kegiatan penutup. Tahap-tahap dalam pertemuan dilaksanakan sesuai

dengan RPPH yang telah dibuat dan (terlampir). Tahap pada siklus I akan di

uraikan dibf;lwah ini:

a. KegiatanAwalsiKegiatan awal ya.ng dilakukanpada“sikhis Tdiawali dengan
(1) Gury,(bersama peneliti) mengajakianak berbaris di depan pintu kemudian
masuk dalam kelas dengan iapig(2) Meminta semua anak untuk duduk di
kursi masing-masing dan mengambil sikap doa; Pada tahapan ini, anak diajak
bernyanyi lagu “tangan ke atas” sebelum berdoa dan doa dipimpin oleh guru
kelas, (3) selesai berdoa,-anak diajak bernyanyi lagu “tepuk semangat” dan
“anak PAUD”, kemudian peneliti mengarakan anak untuk duduk rapih dan
tenang, (4) mengambil Absen, (5) peneliti menyampaikan kegiatan belajar

pada pertemuan yang berlangsung.
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Gambar 5.-1. Kegiatan Awal

fmﬂs‘és"l?ﬂmbelaja n
T ~(Doku i Peneliti 2022)

Kegiatan | gan RPPH yang
telah susu it bahas tema dan sub
tema kepada gan tujuan agar anak
dapat mengeksplorasi dan g engumpulkan informasi,
mengasosiasi dan mengko__m.F ema yang dibahas adalah Tanaman,

degan sub tema tanaman bJah apel dan jerﬁk, (2) Setelah penjelasan tema dan
sub tema, dilanjutkan dengan kegiatan bermain sambil belajar. Dalam kegiatan
ini, anak diberikan pengenalan huruf yang ada pada papan flannel. Guru
mengenalkan media papan flanel dengan memperlihatkan item-item yang
digunakan satu-persatu, selain itu juga diajarkan cara penggunaan papan
flanel. Anak diajak menyebutkan alfabeth A - Z selanjutnya guru mengajak
anak untuk menyebutkan huruf yang ditentukan oleh guru, dengan memberikan
contoh guru menyebutkan huruf yang ada pada tanaman buah yaitu APEL dan

JERUK dan diikuti oleh anak kemudian guru menanyakan kepada anak huruf-
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huruf apa saja yang ada pada tanaman buah APEL dan JERUK. Setelah peneliti
dan guru memberikan kesempatan kepada anak untuk menyebutkan huruf-
huruf apa saja yang ada di buah APEL dan JERUK. Apabila ada anak yang

belum bisa, maka peneliti akan menjelaskan lagi tentang huruf yang ada di

papan flannel. Kegiatan inti, dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

pembelajaran, dalam kegiatan ini peneliti memberikan kesempatan kepada
anak untuk menyebutkan huruf yang ditentukan oleh guru dan peneliti. Setelah
itu guru menanyakan perasaan anak ketika belajar mengenal huruf dengan
menggunakan papan flannel, dan hasilnya menunjukan bahwa ada anak yang
merasa senang ketika mengikuti proses belajar mengajar dalam mengenal
huruf dengan menggunakan papan flannel. Setelah itu, guru menyampaikan

kegiatan belajar di hari besok, dan ditutup dengan doa bersama.
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5.3. Siklus I (Pertemuan II)
5.3.1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti bersama dengan guru kelas menyiapkan
beberapa perangkat pembelajaran dan media yang digunakan untuk kebutuhan
penelitian tindakan kelas yaitu:
a. Menetapkan Materi: didahului dengan menyiapkan RPPH. Peneliti
menetapkan materi berdasarkan tema yang sementara berjalan di

semester yang sedang berjalan ini yaitu semester ganjil dengan tema

e - . o —= r
] - gl

beberapa wama agar anak ﬂ tertarik dah séfnang‘at untuk mengikuti

proses befa]ar Een@ﬁhwnyedla phén atau alat untuk membantu

o

proses perlaksanaan pembela .-"'

Gambar 5. 3. Papan Flanel
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN RPPH

NAMA PAUD TK EDEN
BULAN NOVEMBER
KELAS /USIA 3-4 TAHUN
TEMA - TANAMAN
SUB TEMA - TANAMAN
BUAH
Apel dan Alpukat
HARI/TANGGAL SENIN , 07
NOVEMBER 2022
NAM 1.1,1.2,2.13,2.14,3.1,3.2
FM 2.1,3.3,34
KOG 2.1,3.54.5,3.6,4.6
BHS 3.10,4.103.11,4.11 , 3.12,
4.12
- SOSEM 2.5,2.6,2.9,2.10
SENI 3.15-4.15
MATERI L% Mensyukuri Atas Nikmat
Tuhan
2% Doa sebelum dan sesudah
kegiatan
0. Pembiasan berdoa
sebelum dan sesudah
kegiatan
4. Anak mengenal alfabet
5. Anak dapat mengucapkan
alfabet
6. Anak dapat menempelkan

alfabet

Kegiatan main

Bahan dan alat

mengenal alfabet
mengucapkan
alfabet
Menempelkan huruf

Kain flannel
Lem
Perekat
Gunting

Kegiatan penyambutan anak

Memberikan contoh
menyapa anak dengan
senyum , sopan dan
santun
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Pembiasan anak untuk
menjawab dan memberi
salam

Pembiasan menjawab dan
merespon sapaan

Kegiatan Awal

Anak berbaris di depan
pintu kemudian masuk
dengan rapi

Doa sebelum belajar

menyanyikan “’tepuk
semangat dan anak paud

menyampaikan kegiatan
belajar

Menyepakati atauran
main bersama anak

Menginformasikan dan
mempromosikan kegiatan
hasiini dengan
mengunakan kalimat
invitatif

Bagaimna cara kamu dapt
menyelesaiakan kegitan 1
sesuai dengan alat dan
bahan

Mengucapkan selamat
bermain

Catatan penting : kegiatan
pada tahap ini di tunjukan
untuk anak dapat
mengenal
alfabet,mengenal alfabet ,
dan menempelkan huruf

Kegiatan inti

menunjukan gambar tema
hari ini

mengenalkan media
papan flanel

anak menyebutkan alfabet
A-Z

anak menyebutkan jeruk
dan apel

menempelkan huruf n

kegiatan akhir

Menanyakan perasaan
anak

Berdiskusi tentang
kegiatan hari ini
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3. Bercerita pendek yang
berisi pesan

4. Menginformasikan
kegiatan hari esok
6. Berdoa selesai belajar

Ambon ,07 November 2022

Megetahui

o

NIP.1963060919

Guru Kelas ..o,

Mahasiswa

Martje Ledy Tiwery

NIM 1520180103026
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4.3.2. Tindakan dan Observasi

Sebagaimana pada siklus I pertemuan I, pada siklus I pertemuan II kegiatan
pembelajaran dilakukan dalam 3 kegiatan yaitu kegiatan pembukaan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup.

a. Kegiatan Pembukaan: Pada kegiatan pembukaan guru dan peneliti mengajak
anak didik untuk duduk melingkar. Setelah itu, guru mengucapkan salam
terlebih dahulu. Saat memberikan salam anak didik terlihat antusias dan
semangat membalas salam dari guru. Sebelum memulai pembelajaran guru
mengdjak anak _berfiyanyi dengan gerakan. Tujuannya fadalah untuk
memunculkanssemangat, anak di.dik agargsiap “mengikuti pembelajaran
selanjutiya. Setelah itu, dilamjutkan [dengan doasyang dipimpin oleh guru.
Kemudian" dilanjutkan mengabsenanak didik. Untuk membuat anak didik
lebih bersemangat lagi gurtr mengajak anak bernyanyi sambil bermain kata
agar suasana kelas lebih menyenangkan.-Setelah itu, guru menjelaskan materi
sesual tema dan materi tentang pengenalan alfabet melalui media papan flanel.

b. Kegiatan Inti: Pada kegiatan inti pembelajaran, guru menjelaskan tujuan
pembelajaran. Pada tema tanaman dan sub temanya adalah tanaman buah apel
dan jeruk. Guru menjelaskan tujuan materi dan kegiatan selama pembelajaran.
Guru melakukan tanya jawab tentang macam-macam tanamankepada anak
didik untuk menumbuhkan keaktifan anak. Selain itu, guru juga menjelaskan
tentang mengenal huruf menggunakan media papan flanel. Kemudian, pada
kegiatan pertama guru meminta anak satu persatu secara bergantian untuk

menyebutkan alfabet A — Z. Kegiatan kedua mengurutkan huruf A - Z, dan
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kegiatan ketiga mencocokkan huruf dengan melihat gambar yang ada,
kegiatan keempat menempel huruf sesuai dengan gambar yang ada yaitu
APEL dan JERUK. Dengan demikian, guru akan mengetahui sejauh mana
kemampuan anak didik dalam mengenal huruf. Disaat anak didik mengerjakan
tugas yang diberikan guru. Satu persatu anak didik dipanggil ke depan untuk
memainkan media papan flanel.

c. Kegiatan Akhir: Kegiatan akhir pembelajaran dilakukan dengan
mengevaluasi hasil pembelajaran dengan tanya jawab dan diskusi oleh guru
dan anf;lk didik “tentang-kegiatan yang telah” dilaksanakan‘pada hari ini.
Kegiatannevaluasiginipdilak ukan u1.1tuk mengetahui-kemampuan anak dalam
mengenal _huruf dikarenakan pada |pertemuan.keémarin anak belum bisa
membedakan antasa huruf b dan deSelanjutnya, guru memberikan pesan-pesan
kepada anak didik. Kemudian, kegiatan diakhiri dengan bernyanyi lagu
“sayonara”, dan doa akhir.

Berdasarkan penerapan-media papan flannel dalam mengajar alfabet untuk
meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak siswa kelas A TK Eden, peneliti
melakukan observasi selama penerapa siklus I untuk mengetahui tingkat

keberhasilan anak dalam siklus I yang dapat dilihat pada table di bawah ini:

45



Tabel 5. 4. Hasil Observasi Siklus I

No Nama Kemampuan Mengenal
Anak Huruf Skor | Presentase Kriteria
1.1 1.2 1.3 1.4
1 GB 2 2 2 2 8 50 % Mulai
Berkembang
2 Al 1 2 1 2 6 37,5% Mulai
Berkembang
3 JO 1 1 1 2 5 31,25% Mulai
Berkembang
4 EL 2 2 2 1 y/ 43,75% Mulai
. | Berkembang
5 JE 1 2 1 ) 6 _ P “"Mulai
: Berkembang
6 AN 2 i 1 1 ) 31,25% Mulai
Berkembang
7 MET 1 1 1 1 4 25% Belum
Berkembang
8 ET 2 y- 4 2 8 50% Mulai
Berkembang
9 EL 1 1 1 1 4 25% Belum
Berkembang
Jumlah Keseluruhan 328,25
Nilai rata-rata Presentase 36,47%
Kriteria Mulai Berkembang (MB)

Sumber : Hasil Penelitian TK Eden 2022

Berdasarkan Tabel 5.4 diatas dapat dilihat bahwa kemampuan mengenal

huruf pada anak kelas A memiliki nilai rata-rata saat dalam kriteria Mulai

Berkembang (MB) dengan presentase 36,47%. Pada siklus I dari 9 anak didik, ada

6 anak dengan kriteria Mulai Berkembang (MB) dengan presentase 31,25%, dan

3 naka pada kriteria Belum Berkembang (BB) dengan presentase 5,55%.
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Kemampuan mengenal huruf melalui media papan flanel angka dengan empat
indikator pencapaian yaitu menyebutkan huruf A - Z, mengurutkan huruf dari A -
Z, memilih huruf, dan menempelkan huruf.Observasi ini dilakukan terhadap
proses belajar pada siklus I dengan penerapan media papan flannel dalam
mengajar alfabet untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf bagi siswa
kelas A TK Eden. Berdasarkan hasil obeservasi yang dilakukan pada 9 anak
ditemukan adanya peningkatan dari observasi pra siklus yang dideskripsikan
sebagai berikut:

a. GB:. pada siklus T,belum mengalami perubahan dan m3sih sama pada
observasimpraysikius_yaitu ]§B (belumasberkembang). ™ Tidak adanya
perubahan disebabkan oleh Kurangnyaperhatian'dari GB, GB lebih banyak
bermain daripada mengikuti arahan guru

b. AL: AL sudah bisa 'mengenal huruf dengan membedakan setiap huruf
yang ada dalam alfabet,. walaupun“masih mengalami kekeliruan pada
huruf-huruf b,d, dan p

c. JO: JO sudah mulai mengalami perubahan dari pra siklus, ketika proses
pengenalan huruf dilakukan dengan menggunakan papan flannel, JO bisa
menyebutkan huruf A, B, C, D, E dengan lincah

d. EL: EL mengalami peningkatan yaitu sudah mengenal huruf dari A — Z,
walaupun pada beberapa huruf misalnya, b,d, p, r masih sulit dibedakan

dan dibunyikan
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e. JE: JE selama dalam proses belajar, belum mengalami perubahan, karena
keaktifannya di dalam kelas, sehingga sulit untuk menerima materi
pelajaran dari guru

f. AN: AN mengalami perubahan ketika sudah bisa membedakan anatar
huruf b, d,

g. MET: perkembangan yang ditunjukan oleh MET belum mengalami
perubahan, hal ini terjadi karena MET selalu sibuk dengan tempoat duduk
(kursi) yang digunakan untuk belajar

h. ET: .ET dalam_proses-belajar sudah mulai“mengenal huruf namun belum
bisa menyebutkan dengan b_aik, terutama, pada haratm dan w, serta b,p,
dan ¢

i. EL: ELL mengalami perkembangan baik, yaitu sadah bisa mengenal huruf
dari A — Z walaupun masth dalam bimbingan guru.

Secara keseluruhan hasil observasi térhadap indikator media papan flannel
dalam meningkatkan kemampuan mengenal thuruf berdasarkan data di atas
terlihat bahwa anak sudah menunjukan tingkat keberhasilan, walaupun belum
mencapai 100% pada presentasinya.

Berikut ini adalah tingkat observasi belajar peserta didik pada siklus I yang

didasarkan dari tabel diatas dapat dilihat dibawah ini:
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Tabel 5. 5. Tingkat Keberhasilan Observasi Siklus I

No Kriteria Jumlah Anak Skor | Presentasi
1. Belum Berkembang (BB) 2 100 5,55%
2. Mulai Berkembang (MB) 7 281,25 31,25%
3. Berkembang Sesuai Harapan 0 0 0

(BSH)
4. Berkembang Sangat Baik 0 0 0

(BSB)

JUMLAH 9 381,25 36,8%

Sumber : Hasil Penelitian-TK Eden Ambon 2022

.. i’_,s’f’#g—yak 2 an

mencapal yak 7 anak atau 31,25%

atau 5,55%

mencapai i lai . hasilan observasi

siklus I dapat d

2

Berkembang Sangat Berkembang Sesuai  Mulai Berkembang  Belum Berkembang
Baik Harapan

31,25%

B Jumlah Anak ® Presentase
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5.3.3. Tahap Refleksi

Tahap reflekasi adalah tahap yang terakhir dalam setiap siklus penelitian
tindakan kelas (PTK). Pada tahap ini peneliti mengevaluasi seluruh proses
pembelajaran pada siklus I setelah penerapan media papan flannel dalam
meningkatkan kemampuan mengenal huruf bagi anak. Ada beberapa temuan yang
didapatkan dari hasil refleksi selama mengimplementasi siklus I yaitu:

a) Hasil Refleksi Siswa: Masih terdapat 4 anak yang tidak mengalamiperubahan
yang dilakukan oleh guru dengan memanfaatkan media papan flannel dalam
melakullian suatu pembelajaran. Masih terdapat 2 anak yang tidak termotivasi
selamaiprosesipembelajaian. Hal in.i terlihat darifketidakseritsan dalam belajar
dan selalu menyibukan diri dengan pefmaian bahkan Kursi tempat duduknya.

b) Hasil Refleksi Peneliti: Peneliti yang bertindak sebagai pengajar terlalu cepat
dalam menyampaikan materi, peneliti’ sebagai pengajar belum maksimal
mengontrol anak dalam kelas; peneliti yang bertindak sebagai pengajar belum
mengenal karakteristik anak dengan baik, dan peneliti yang bertindak sebagai
pengajar belum baik dalam menggunakan bahasa atau berbicara kepada anak
dalam menyampaikan materi ajar.

5.3.4. Tindakan Perbaikan

Sesuai dengan hasil reflekasi pada siklus I, maka peneliti kembali

membuka siklus II dan membuat tindakan perbaikan yang nantinya akan di

terapkan pada siklus ini. ada beberapa tindakan perbaikan yaitu:

1. Tindakan pada siklus II akan lebih peneliti fokuskan pada anak yang

belum dikatakan baik dalam penelitian ini.

50



2. Peneliti akan lebih memaksimalkan dalam mengontrol anak didik agar
proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik.

3. Peneliti yang bertindak sebagai pengajar akan lebih maksimal dalam hal
mengontrol anak didik.

4. Peneliti harus mengontrol pembicaraan dalam penyempaian materi.

5.4. Proses Pembelajaran Siklus II

Berdasarkan hasil-refleksi pada siklus I maka peneliti kembali membuka
Siklus I Sama hal defigan-pada siklus_I, Pembalajaran penelitian‘tindakan kelas
pada siklus dua (2) terdivi darilempatitahiap, yaisdl (1) tahap pcrcncan.aan, (2) tahap
pelaksanaan; (3) tahap péngamatan dan (4) tahap.refleksi. Pada tahap pelaksanaan
pertemuan di kelas, proses pemebeldjaran. Masing-masing tahap dalam penelitian

ini diterapkan sebagai berikut :

5.4.1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus II ini peneliti bersama guru menyiapkan
beberapa perangkat pembelajaran dan media yang digunakan untuk kebutuhan
penelitian tindakan kelas yaitu:
a. Menentukan Kelas dan Waktu Peneltian: Kelas yang menjadi pusat
peneliti melakukan observasi yaitu pada kelas A dengan jumlah siswa 9
orang dan waktu penelitian dilakukan yaitu pada hari Senin tanggal 7

November 2022.
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b. Menetapkan Materi: Materi pada siklus II ini peneliti masih memakai
materi yang sama dengan materi pada siklus I yaitu tema tentang
tanaman, dan sub tema tentang tanaman buah Apel dan Jeruk

c. Menyusun RPPH dan Lembar Observasi: RPPH dan Lembar Observasi
pada siklus II peneliti juga masih memakai RPPH dan Lembar Observasi
yang sama dengan siklus I dapat dilihat pada lampiran.

Pada tahap perencanaan siklus II ini Masing-masing pertemuan
dilaksanakan dalam tiga tahap pembelajaran yakni (1) Kegiatan pendahuluan, (2)
kegiatan #inti dan (3) “kegiatan penutup.” Tahap-tahap dalam pertemuan
dilaksanakanssesuaildéngan,R PPH _yané telah dibuat dan“(terfampir). Tahap pada
siklus IT akan di uraikan dibawahiini:

5.4.2. Tahap Pelaksanaan (TindakanmSiklus II)

Tahap pelaksanaan pada siklus dua masing-masing pertemuan dilakukan
mirip dengan pada siklus I yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup, namun dalam pelaksanaan siklus II lebih menekan pada
tindakan perbaikan seperti yang sudah diuraikan. Tahapan pembelajaran dalam
siklus II dapat dilihat dibawah ini:

a. Kegiatan Awal: Kegiatan awal yang dilakukan pada siklus I diawali dengan
(1) Guru (bersama peneliti) mengajak anak berbaris di depan pintu kemudian
masuk dalam kelas dengan rapi, (2) Meminta semua anak untuk duduk di kursi
masing-masing dan mengambil sikap doa. Pada tahapan ini, anak diajak
bernyanyi lagu “tangan ke atas” sebelum berdoa dan doa dipimpin oleh guru

kelas, (3) selesai berdoa, anak diajak bernyanyi lagu “Aku Anak Indonesia”
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dan “anak PAUD”, kemudian peneliti mengarakan anak untuk duduk rapih dan
tenang, (4) mengambil Absen, (5) peneliti menyampaikan kegiatan belajar
pada pertemuan yang berlangsung.

. Kegiatan Inti: Setelah kegiatan pendahuluan, selanjutnya peneliti masuk
dalam kegiatan inti, seperti halnya dengan siklus I, pada tahap ini peneliti
mengajar sesuai dengan RPPH yang telah didesain dengan media papan flannel
dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak yaitu: (1) Setelah
peneliti memberikan materi ajar kepada peserta didik, peneliti menyiapkan
papang flanel. Peneliti—menyepakati aturan™ main bersama anak yaitu
mencmpelkanshurufsesvai dengan n.ama buahyaitu"Apel danjertk. Permainan
dimulai dengan mengajak anak bernyanyi 1 epuk.Semangat”, setelah itu anak-
anak diberikan penjelasan tentangtnama-nama humif A — Z dan dilanjutkan
dengan anak menyanyikan lagu “A, B, C, D”, (2) Setelah itu peneliti
memperkenalkan tanaman buah APEL dan JERUK dalam bentuk gambar
kepada anak dan memperkenalkan huruf-huruf yang ada pada tanaman buah
APEL dan JERUK, setelah itu mengarahkan anak memilih dan menempelkan
huruf sesuai dengan nama buah APEL dan JERUK. Pada tahapan ini, peneliti
dan guru menentukan sendiri anak untuk menempelkan huruf, dan ada juga
anak yang dengan spontan meminta untuk menempelkan huruf di papan
flannel. Anak-anak tersebut adalah JO, EL, GB, yang langsung mengangkat
tangan dan meminta untuk menempelkan huruf di papan flannel sesuai dengan
nama buah APEL , (3) Setelah itu peneliti memberikan penjelasan tentang

bagaimana menempel huruf di papan flannel, dan kemudian anak
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mengikutinya, proses selanjutnya adalah anak diberikan latihan dengan
menempel nama buah JERUK. Seperti pada proses menempel huruf buah
APEL, setiap anak diberikan kesempatan untuk bisa menempelkan huruf

JERUK di papan flannel.

Gambar S. 5. Proses Pembelajaran pada Siklus 1T

c. Kegiatan Penutup: Kegiatan penutup merupakan kegiatan terakhir dalam

pembelajaran, dalam kegiatan ini peneliti mengevaluasi kegiatan belajar degan
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menanyakan lagi huruf-huruf yang ada kepada anak, dan memberikan

kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan perasaan mereka dalam

mengikuti pembelajaran degan menggunakan papan flannel, kemudian

menginformasikan pembelajaran di hari esok dan dilanjutkan dengan berdoa.

Hasil Refleksi siklus I secara keseluruhan menemukan masih terdapat 4

anak dengan presentase 45% yang belum berkembang dalam kegiatan belajar

setelah peneliti menerapkan media papan flannel dalam memperkenalkan huruf

kepada anak, sehingga dari hasil refleksi itulah peneliti kembali membuka siklus

IT untuk memperbaiki dan hasil belajar anak terkhtisusnya bagi anak yang belum

menunjikanhasilibelajanyyang baik. Siklus Heyane - didalamnya dilakukan

observasi. Hasil observasi terhadap kemampuan mengeénal huruf bagi anak kelas

A di TK Eden'pada siklus Tl dapat dilihat.dalam tabel dibawah ini:

Tabel 5. 7."-Hasil Observasi Siklus I1

No Nama Kemampuan Mengenal
Anak Huruf Skor | Presentase Kriteria
1.1 |12 |13 1.4

1 GB 3 2 2 2 9 56,25 % Berkembang
Sesuai
Harapan

2 Al 2 2 2 2 8 50 % Mulai
Berkembang

3 JO 4 2 1 2 9 56,25 % Berkembang
Sesuai
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Harapan
EL 2 2 2 3 9 56,25 % Berkembang
Sesuai
Harapan
JE 1 2 | 2 6 37,5% Mulai
Berkembang
AN 2 1 2 3 8 50% Mulai
Berkembang
MET 2 3 2 2 9 56,25 Berkembang
Sesuai
Harapan
ET 4 3 2 2 11 68,75% '\ Berkembang
| Sesuai
Harapan
EL 1 4 2 2 Q 31:5% Mulai
Berkembang
Jumlah Keseluruhan 468,75
Nilai rata-rata Presentase 52,08%
Kriteria Berkembang Sesuai Harapan
(BSH)

Sumber : Hasil Penelitian TK Eden Ambon 2022

Berdasarkan Tabel 5.7 diatas dapat dilihat bahwa kemampuan mengenal

huruf siklus II terdapat peningkatan dengan diperoleh nilai presentase 52,08%

dengan kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 5 anak mendapat presentase

sebesar 32,63% dalam kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 4 anak

19,4% dengan kriteria Mulai Bergerak (MB).
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Observasi ini dilakukan terhadap proses belajar pada siklus II dengan

penerapan media papan flannel dalam mengajar alfabet untuk meningkatkan

kemampuan mengenal huruf bagi siswa kelas A TK Eden. Berdasarkan hasil

obeservasi yang dilakukan pada 9 anak ditemukan adanya peningkatan dari

observasi siklus I yang dideskripsikan sebagai berikut:

a)

b)

d)

GB: pada siklus I, belum mengalami perubahan dan masih sama pada
observasi pra siklus yaitu BB (belum berkembang). Namun pada siklus II, GB
mengalami perkembangan yang sangat baik, GB bisa mengenal huruf dan
langsung menempel huruf berdasarkan tanaman.buah APEL dan JERUK,
perkembangan " drastis.yang (_1itu1.1jukan GBgrdilibat™dart kKeinampuannya
menyebut dan membedakan huruf.

AL: pada siklus I, AL sudah bisasmengenal hurut déngan membedakan setiap
huruf yang ada dalam alfabet. walaupun masih mengalami kekeliruan pada
huruf-huruf b,d, dan p, namun pada Siklus II, berdasarkan observasi yang
dilakukan AL mengalami-peningkatan yaitn- sudah bisa membedakan huruf b,
d, dan p. Hal ini terlihat ketika, AL diberikan kesempatan untuk menyebutkan
huruf b, p, dan d, kemudian memilih huruf tersebut dan menempelkan pada
papan flannel.

JO: JO pada siklus I JO bisa menyebutkan huruf A, B, C, D, E dengan lincah,
dan pada siklus II, JO sudah bisa mengenal huruf A, B, C, D, E dan
menempelkannya dipapan flannel

EL: Pada siklus I EL. mengalami mengalami kesulitan pada beberapa huruf

misalnya, b,d, p, r masih sulit dibedakan dan dibunyikan, namun pada siklus II
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e)

g)

h)

EL sudah bisa membedakan huruf b, d, p, dan r. Hal ini terlihat ketika, EL
diberikan kesempatan untuk mengambil huruf-huruf tersebut dan
menempelnya dipapan flannel, walaupun ada kekeliruan pada pengambilan
huruf p, namun perkembangan yang ditunjukan oleh EL sangat baik.

JE: JE selama dalam proses belajar pada siklus I belum mengalami
perkembangan, namun pada siklus II, JE mengamali perkembangan pada
pengenalan huruf dengan menyebutkan dan memilih huruf yang dipilihnya
yaitu r, s, dan n dan ditempelkan dipapan flannel.

AN: AI\II pada siklus T-sudah bisa membedakdan anatar huruf b, d, dan pada
siklns "I, AN  mengalami pe_nin;gkatan. Hal=ini~terfihat ™ kClika peneliti
menunjukkan hurut J kepada®AN dan meminta ANemenyebutkan dan memilih
huruf J dan menempelkannya dipapan flannel. Selain huruf J, huruf R,dan L
juga disebutkan'oleh AN |dan ditempelkan dipapan flannel.

MET: pada siklus II, MET menunjukan-perubahan yang baik. Hal ini terlihat
ketika MET diberikan kesempatan untuk-memilih huruf S, M, W, untuk
ditempelkan dipapan flannel.

ET: dalam siklus II, ET menunjukan perubahan yang sangat baik. Hal ini
terlihat dari ET yang bisa menyebutkan hampir semua huruf dalam alfabet.
Dan dalam proses belajar, peneliti hanya memberikan sedikit kesempatan
kepada ET, dan kesempatan diberikan kepada anak yang belum mengenal
huruf dengan baik.

EL: EL mengalami perubahan dalam proses belajar mengenal huruf.

Perkembangan yang ditunjukan oleh EL dilihat dari kemampuan EL dalam
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menyebutkan huruf-huruf dalam alphabet, walaupun ada sedikit kekeliruan
dalam membedakan huruf M, dan W.

Secara keseluruhan hasil observasi terhadap indikator media papan flannel
dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf berdasarkan data di atas terlihat
bahwa anak sudah menunjukan tingkat keberhasilan yang baik, walaupun belum
mencapai 100% pada presentasinya.

Berikut ini adalah tingkat observasi belajar peserta didik pada siklus II yang

didasarkan dari tabel diatas dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 5. 8. Tingkat Keberhasilan Obseravsi Siklus II

No Kriteria _ JumlahAnak " Skor | Presentasi

1. Belum Berkembang (B8 0

2. Mulai Berkembang (MB) 4 175 19,4%

3. Berkembang Sesuai Harapan 5 293,775 | 32,63%
(BSH)

4. Berkembang Sangat Baik 0 0 0
(BSB)

JUMLAH 9 468,75 | 52,03%

Sumber : Hasil Penelitian TK Eden Ambon 2022

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa sebanyak 4 anak atau 19,4%
mencapai kategori Mulai Berkembang, dan 5 anak atau 32,63% mencapai kategori
Berkembang Sesuai Harapan. Tingkat keberhasilan observasi siklus II dapat

digambarkan dalam diagram di bawabh ini:
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Tabel 4. 9. Diagram Hasil Observasi Siklus 11

19,40%

bangSanga.t_B_g_r__\Hal?aﬂbangSesuai Mu_(aiﬂ;g[kgﬁmbang Bel
Baik . Harapan ’_‘_,,.--""—

Berkembang

5.4.4. Tahap

siklus II adalah mengevaluasi sil tindd telah dilakukan pada siklus II
Berdasarkan hasil evaluasi seluruh kegiatan kemampuan mengenal huruf melalui
media papan flanel pada anak Kelas A TK Eden Ambon mencapai indikator
keberhasilan yaitu (52,08%) sehingga kriteria yang diperoleh yaitu Berkembang
Sesuai Harapan (BSH). Hasil keseluruhan kemampuan mengenal huruf pada pra
siklus diperoleh nilai presentase sebanyak (29,86%), siklus I diperoleh nilai
presentase sebanyak (36,47%) meningkat sebesar (6,61%), siklus II diperoleh
nilai presentase sebesar (52,08%) meningkat sebesar (15,61%) dengan kriteria

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Ada 5 anak dengan kriteria Berkembang
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Sesuai Harapan (BSH) dengan diperoleh nilai presentase (32,63%), dan ada 4
anak dengan kriteria Mulai Berkembang (MB) dengan diperoleh nilai presentase
(19,4%) dari 9 anak didik.

Masing-masing Siklus Berdasarkan hasil peningkatan belajar pada pra
siklus, siklus I dan siklus II yang sudah dipaparkan pada lembar-lembar
sebelumnya, maka dapat lihat hasil rekapitulasi pada grafik dibawah ini :

Tabel 5. 10. Grafik Rekapitulasi Hasil Pras Siklus, Siklus I, Siklus II

32,63%

0,35 31,25%

Berdasarkan pada grafik terlihat jelas bahwa terjadi peningkatan pada
peserta didik setelah peneliti menerapkan penggunaan papan flannel dalam
meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada siswa kelas A TK eden. Dari
data diatas terlihat jelas bahwa pada pra siklus presentasi yang didapat sangatlah
rendah yakni hanya ada 4 anak atau 15,97% yang mencapai katagori Mulai
Berkembang (MB), dan 5 anak atau 13,88% mencapai katagori Belum
Berkembang. Setelah mengimplementasikan siklus I terlihat jelas adanya

peningkatan yang terjadi yakni 7 anak atau 31,25% berada dalam kategori Mulai
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Berkembang (MB), 2 anak atau 5,55% berada dalam kategori Belum Berkembang
(BB). Kemudian setalah menjalankan siklus II terjadi lagi peningktatan yakni
sebanyak 5 anak atau 32,63% dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH),
dan 4 anak atau 19,4% dalam kriteria Mulai Berkembang (MB).

5.5 Pembahasan dan Analisa Hasil Penelitian

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti di TK Eden maka
pada bagian ini merupakan tahap penjelasan terhadap kedua siklus yang
mengimplementasikan media papan flannel dalam mengajar alfabet untuk
meningkatkan kemampuan mengenal huruf bagi siswa kelas A di TK Eden.

5.5.1. Pembahasan'Hasil Observasi S.iswa

Obseryasi yang dilakukan dalam penelitian inismulai terhitung dari sebelum
dan sesudah mengimplementasi kedua siklus: Sebelum‘mengimplementasi kedua
siklus peneliti melakukan obeservasi langsung pada peserta didik dan juga
wawancara pada guru kelas terhadap proses pembelajaran yang terjadi di TK Eden
Kelas A.

Observasi awal tanggal 31 Oktober 2022 yang dilakukan oleh peneliti
terhadap proses pembelajaran yang telah di lakukan oleh Mem Mega Biloro
selaku guru kelas di TK Eden Kelas A didapati bahwa proses belajar yang telah
berlangsung tidak menggunakan media papan flanel sehingga pembelajaran yang
telah berlangsung masih monoton karena hanya berpusat kepada guru, sehingga
dari hasil yang peneliti temukan lewat observasi awal ini ialah ketidaktarikan anak
didik terhadap proses pembelajaran, karena dianggap membosankan. Hal ini dapat

dinilai juga dari lembar observasi anak didik yang diukur berdasarkan
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perkembangan anak dalam 4 kategori yaitu BB (Belum Berkembang), MB (Mulai
Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan BSB (Berkembang
Sangat Baik). Didapati pada kategori BB (Belum Berkembang), yakni rendahnya
kemampuan anak didik mengenal huruf dalam alfabet. Hal ini dilakukan dengan
mengobservasi perkembangan anak didik dalam proses pembelajaran, dan dari Pra
siklus 6 anak masuk dalam kategori BB, siklus I 4 anak masuk dalam kategori
BB, dan siklus II 0 anak masuk dalam kategori BB. Kedua, media yang diterapkan
sesuai dengan kondisi para anak didik didapati peningkatan anak didik yang tidak
mengenal huruf menjadi mengenal dalam kategori Mulai Berkembang pada pra
siklus 2~ oranggesiklus =3 orang,_dal.l siklus lle4=orang.~Hal" i menunjukan
perkembangan yang baik dalam™proses pembelajaransdégan menggunakan media
papan flannel” dalam..memperkenalkan.huruf-huruf alfabet pada anak. Ketiga,
Terciptanya kondisi belajar yang menarik dalam proses pembelajaran di dapati
pada setiap siklus mengalami perkembangan pada kategori BSH, yaitu oada pra
siklus 1 orang, siklus I 2 orang, dan siklus II. 3 orang. Keempat, Aanak didik
mampu dalam mengenal huruf dan didapati perkembangan yang baik pada
kategori BSB yaitu pada pra siklus O anak, siklus I O anak, dan siklus II 2 anak.
Hal ini menunjukkan bahwa anak didik mampu memahami materi yang
disampaikan dengan benar anak didik dapat memecahkan masalah yang ada, serta
aktif dalam proses.

Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan di siklus I dikatakan bahwa
motivasi belajar merupakan kebutuhan sebagai penyemangat belajar anak didik.

Peran guru disini yaitu membantu menumbuhkan semangat dalam diri anak untuk
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belajar. Pada saat proses pembelajaran di siklus I guru juga memberi motivasi

kepada anak didik, sehingga keantusiasan dalam belajar terlihat meningkat

dibandingkan pada tahap pra tindakan. Menurut Mohammad Surya (2006:64)

mengemukakan bahwa prinsip motivasi belajar yaitu dari tuntutan belajar, anak

didik perlu mendapatkan dorongan belajar. Tujuannya diadakan motivasi tersebut
untuk memunculkan kepuasan dalam diri anak saat belajar. Maksud dari kepuasan
tersebut ialah ketika anak memakai media papan flanel mereka terlihat senang
memainkannya walaupun kadangkala beberapa anak masih mengalami kegagalan.

Mereka sénang dan terus berusaha mencoba memainkan media‘tersebut sesuai

intruksi“ourmsampaiiakhinsiklus dan b;arhasil. Dengan adanya media papan flanel

angka saat.kegiatan_proses pembelajaran kemampuan mengenal huruf, media

tersebut sangat membantu guru ketikasmengenalkan anak tentang alphabet A — Z.

Media papan flanel huruf tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

mengenal angka pada anak kelas A Dilihat dari hasil data yang diambil oleh

Peneliti ketika proses siklus bahwa setiap siklusnya mengalami peningkatan. Guru

juga perlu mengaplikasikan beberapa stategi mengajar. Adapun stategi yang

digunakan oleh guru adalah sebagai berikut:

a. Dalam kegiatan belajar mengajar guru mendesain kegiatan yang bervariatif
sehingga anak didik tidak cepat bosan. Pada siklus I maupun siklus II
beberapa kegiatan variatif yang sudah dilakukan oleh guru. Seperti kegiatan
finger painting, kolase, mewarnai dan meronce. Kegiatan belajar juga didesain
melibatkan anak didik agar aktif di dalam kelas. Seperti pendapatnya Idad

Suhada (2016:131), bahwasannya sebagai guru perlu memberi kesempatan

64



anak didik untuk mandiri ketika belajar di kelas dengan maksimal. Sehingga
dari keaktifan anak didik maka terdapat sebuah peluang untuk memudahkan
anak lebih berfikir kritis dan cepat faham dalam mengenal huruf A —Z
b. Desain kegiatan pembelajaran juga memakai metode penugasan. Hal ini
dipakai karena untuk memfokuskan anak didik dan mengontrol kelas agar
pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal ketika media papan flanel huruf
diterapkan dalam tiap-tiap anak. Menurut Ali Mudlofir (2017:120)
mengemukakan bahwa metode penugasan mampu membentuk diri yang
tanggun.g jawab, disiplin;-dan mandiri tanpa-bantuan-orang lain. Seperti yang
ditcrapkansketikaimemakai me_dia. anak diminta unfuk majn Kedepan, dan
suasanasdikelas tetap terkonfreldengat memberikan‘anak didik tugas.
c. Peneliti juga menggunakan metode bernyanyi «dalam penelitiannya. Ini
berguna agar anak selalu/ingat tentang bentuk-bentuk huruf A - Z. Kemudian
di siklus I dan siklus II Peneliti juga sengaja menghandirkan nyanyian lagu
tentang huruf untuk mengenalkan huruf yang mudah dihafal anak didik.
Sesuai dengan pendapatnya Fadlillah (2015:54) mengemukakan bahwa dari
bernyanyi mampu memunculkan daya tarik saat pembelajaran dan untuk
jembatan ketika mengingat suatu materi. Ini terbukti saat metode bernyanyi
diterapkan di siklus I dan II, anak didik terlihat siap menerima materi dan
memahami bentuk huruf1-10 meskipun tidak secara menyeluruh.
Sakiman (2016), mengemukakan bahwa papan flanel merupakan grafiks
yang efektif sekali untuk menyajikan pesan-pesan tertentu kepada sasaran tertentu

pula. Papan berlapis kain flanel ini dapat dilipat sehingga praktis. Gambar-gambar
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yang akan disajikan dapat dipasang dan dicopot dengan mudah sehingga dapat
dipakai berkali-kali. Papan flanel ini dipakai untuk menempelkan huruf dan
angka-angka. Dengan demikian, teori ini dapat mendukung penelitian karena
sesuaidengan karakter yang ingin diteliti oleh Peneliti dan bisa terbukti bahwa
kemampuuan mengenal huruf melalui media papan flanel pada anak TK Eden

Kelas A dapat berkembang sesuai dengan teori yang dikemukakan diatas.

e
o
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan kemampuan mengenal
huruf melalui media papan flanel angka pada anak di TK Eden Kelas A dapat
disimpulkan dibawah media papan flanel dapat dipakai anak didik secara individu.
Penggunaan media papan flanel ketika pembelajaran saat memperkenalkan huruf
A-7Z dilaklllkan dengan menempel huruf berdasarkan gambar yang dberikan oleh
guru. Trjuannyaradalalivagas pada l_(egiatan tersebut anak drdik tidak cepat jenuh
saat mengikuti pembelajaran. Selain itu, peémbelajaran juga diselingi dengan
bernyanyi dapat meénambah pengalaman anak dalam<belajar mengenal bentuk
huruf A - Z. Dengan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui
media papan flanel dalam mengajar alphabet dapat meningkatkan kemampuan

mengenal huruf pada Anak di-TK Eden Ambon:

6.2. Saran
1) Untuk guru, peneliti berharap lebih kreatif dan inovatif dalam
menciptakan berbagai jenis media pembelajaran untuk mendukung
sarana prasarana sekolah
2) Untuk sekolah, adanya media papan flanel diharap dapat memenuhi
ketersediaan media untuk menfasititasi pendidik untuk mendesain media

yang lain dalam mendukung proses pembelajaran anak didik.
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3) Bagi peneliti lain, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan serta

sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan skripsi.

—
o

68



DAFTAR PUSTAKA

Aqib, Z. (2009). Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, TK. CV Yrama
Widya.

Arief Sadiman, D. (2005). Media Pedidikan. Raja Grafindo Persada.

Arief Sadiman, D. (2008). Media Pendidikan. PT Grafindo Persada.

Arsyad Azhar. (2011). Media Pembelajaran. PT Raja Grafindo Persada.

Baswori, & Suwandi. (2008)..Prosedur Penelitian-Tindakan Kelas. Ghalia
Indonesia.

DKk, P. (2010). Penelition TindakaniKelas, PTRem=]2 Rosda Karyzi.

Fadilah, S. N. (2018). MENG G UNAKAN MEDIASTIK ANGKA PADA ANAK
KELOMPOK A TK PGRI 04 KALIBATUR KECAMATAN KALIDAWIR
KABUPATEN TULUNGAGUNG Olelh : SITI NUR FADILAH Dibimbing
oleh : SURAT PERNYATAAN ARTIKEL SKRIPSI TAHUN 2018.

Fristoni, M. (2013). Penggunaan Media Papan Flanel Untuk Meningkatkan Proses
Pembelajaran Tematik Pada Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Penelitian
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 1(2), 1-11.

Hamzah, & Lamantenggo, N. (2011). Teknologi Komunikasi dan Informasi
Pembelajaran. PT Bumi Aksara.

Hasan, M. (2009). PAUD. DIV A Press.

Hasanah, L., & Nurhasanah, A. (2020). Kemampuan Membaca Permulaan
Melalui Penggunaan Media Papan Flanel Anak Usia 4-5 Tahun. Jurnal Paud

Agapedia, 2(1), 12-22. https://doi.org/10.17509/jpa.v2i1.24384

69



Ibrahim, D. (2001). Media Pembelajaran. Universitas Negeri Malang.

Kurnianto, R. (2008). Penelitian Tindakan Kelas. Lapis PGMI.

Masykur, R., Nofrizal, N., & Syazali, M. (2017). Pengembangan Media
Pembelajaran Matematika dengan Macromedia Flash. Al-Jabar : Jurnal
Pendidikan Matematika, 8(2), 177. https://doi.org/10.24042/ajpm.v8i2.2014

Mulyati, C., Muiz, D. A., & Rahman, T. (2019). Pengembangan Media Papan
Flanel Untuk Memfasilitasi Kemampuan Konsep Bilangan Anak Pada
Kelompok B. Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK), 1(1), 59—-68.
httpsi//doi.org/10.31004/jpdk.v1i1.362

Munir. (2012)sPembelajaran. Jarak_ Jal.zh. Alfabets

Musfiqon. (2012). Pengembangan Media dan SumberPembelajaram. PT Prestasi
Pustaka Raya.

Poerwadarminta, W, J. S. (1993). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Balai Pustaka.

Rayandra, A. (2011). Kreatif Mengembangakan Media Pembelajaran. Gaung
Persada (GP) Press.

Rivai, A., & Sudjana, N. (2011). Media Pengajaran. Sinar Baru Algensindo.

Salahudin, A. (n.d.). Penelitian Tindakan Kelas. Pustaka Setia.

Salahudin, A. (2011). Filsafat Pendidikan. Pustaka Setia.

Seefeldt, C., & Wasik, B. A. (2006). Pendidikan Anak Usia Dini (A. B. Nasar
(ed.)). Indeks.

Sri, A. (2010). Media Pembelajaran. Yuma Pustaka.

Sudirman, D. (1991). Ilmu Pendidikan. Remaja Rosdakarya.

Suryanto, S. (2005). Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Universitas

70



Negeri Yogyakarta.

Susanto, A. (2016). Pendidikan Anak Usia Dini (Konsep dan Teori). Bumi
Aksara.

Upton, P. (2002). Psikologi Perkembangan. Erlangga.

Wahyuningtyas, P. A. (2014). _ PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGENAL
HURUF MELALUI MEDIA PAPAN FLANEL PADA ANAK USIA DINI
DI TEMPAT PENITIPAN ANAK BERINGHARJO YOGYAKARTA. In

Ekp (Vol. 13, Issue 3).

o

71



72



b DPMPTSP Kota Ambon, 19

73



74



75



76



77



